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MOTTO

“Allah tidak mengatakan hidup ini mudah. Tetapi Allah berjanji, bahwa

sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan.”

(Q.S. Al-Insyirah: 5-6)

“Hatiku tenang karena mengetahui bahwa apa yang melewatkanku tidak akan

pernah menjadi takdirku, dan apa yang ditakdirkan untukku tidak akan pernah

melewatkanku”

(Umar Bin Khattab)

“Perang telah USAI, aku bisa pulang.

Kubaringkan panah dan berteriak MENANG!!”

(Nadin Amizah)
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ABSTRAK

Noverita, I. A. Pengaruh Financial Technology dan Literasi Keuangan
terhadap Perilaku Manajemen Keuangan Mahasiswa dengan Inklusi
Keuangan sebagai Variabel Intervening (Studi Mahasiswa Ekonomi dan
Bisnis Perguruan Tinggi di Pekalongan).

Era digital membawa banyak transformasi, salah satunya kemudahan
mengakses layanan keuangan melalui aplikasi Financial Technology (Fintech).
Namun, kemudahan ini seringkali tidak diimbangi dengan literasi keuangan yang
memadai, sehingga banyak mahasiswa yang belum mampu mengelola
keuangannya dengan baik. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh
financial technology dan literasi keuangan terhadap perilaku manajemen keuangan
mahasiswa dengan inklusi keuangan sebagai variabel intervening (studi mahasiswa
ekonomi dan bisnis perguruan tinggi di Pekalongan).

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jumlah populasi
seluruh mahasiswa aktif Fakultas Ekonomi dan Bisnis di UIN K.H. Abdurrahman
Wahid Pekalongan, Universitas Pekalongan, dan Universitas Muhammadiyah
Pekajangan Pekalongan. Sampel berjumlah 98 mahasiswa yang didapatkan melalui
perhitungan rumus Slovin dengan teknik penarikan sampel acak bertahap (multi-
stage random sampling). Data dikumpulkan menggunakan kuesioner berskala
Likert dan dianalisis menggunakan Structural Equation Modeling (PLS-SEM)
dengan bantuan perangkat lunak SmartPLS 4.

Hasil penelitian menunjukkan kebaruan bahwa ketersediaan fintech di
kalangan mahasiswa saat ini masih didominasi untuk transaksi harian dan belum
mendorong pemanfaatan produk keuangan formal yang lebih kompleks. Secara
langsung, financial technology berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku
manajemen keuangan (t-statistik = 7,709 > 1,96; sig = 0,000 < 0,05). Literasi
keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku manajemen
keuangan (t-statistik = 2,831 > 1,96; sig = 0,002 < 0,05). Inklusi keuangan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku manajemen keuangan (t-
statistik = 2,061 > 1,96; sig = 0,020 < 0,05). Terkait peran mediasi, financial
technology terbukti tidak berpengaruh terhadap inklusi keuangan (t-statistik = 0,722
< 1,96; sig = 0,235 > 0,05), sehingga inklusi keuangan tidak mampu memediasi
pengaruh fintech terhadap perilaku manajemen keuangan (t-statistik = 0,595 <
1,96). Sebaliknya, literasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
inklusi keuangan (t-statistik = 7,250 > 1,96; sig = 0,001 < 0,05), dan inklusi
keuangan sukses memediasi pengaruh literasi keuangan terhadap perilaku
manajemen keuangan secara signifikan (t-statistik = 2,062 > 1,96; sig = 0,020 <
0,05).

Kata Kunci: Financial Technology, Literasi Keuangan, Inklusi Keuangan,
Perilaku Manajemen Keuangan, Mahasiswa Pekalongan.
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ABSTRACT

Noverita, I. A. The Influence of Financial Technology and Financial Literacy on
Students' Financial Management Behavior with Financial Inclusion as an
Intervening Variable (A Study of Economics and Business Students at
Universities in Pekalongan).

The digital era has brought many transformations, one of which is the ease
of accessing financial services through Financial Technology (Fintech)
applications. However, this convenience is often not balanced with adequate
financial literacy, resulting in many students being unable to manage their finances
well. This study aims to analyze the influence of financial technology and financial
literacy on students' financial management behavior with financial inclusion as an
intervening variable (a study of economics and business students at universities in
Pekalongan).

This study uses a quantitative approach with a population comprising all
active students of the Faculty of Economics and Business at UIN K.H.
Abdurrahman Wahid Pekalongan, Universitas Pekalongan, and Universitas
Muhammadiyah Pekajangan Pekalongan. The sample consisted of 98 students,
obtained through the Slovin formula using a multi-stage random sampling
technique. Data collection utilized a Likert-scale questionnaire, and the data were
analyzed using Partial Least Squares Structural Equation Modeling (PLS-SEM)
with SmartPLS 4.

The results highlight a novelty that the use of fintech among students is still
dominated by daily transactions and has not yet encouraged the utilization of more
complex formal financial products. Directly, financial technology has a positive
and significant effect on financial management behavior (t-statistic = 7.709 > 1.96;
sig = 0.000 < 0.05). Financial literacy also has a positive and significant effect on
financial management behavior (t-statistic = 2.831 > 1.96; sig = 0.002 < 0.05).
Financial inclusion has a positive and significant effect on financial management
behavior (t-statistic = 2.061 > 1.96; sig = 0.020 < 0.05). Regarding the mediating
role, financial technology was proven to have no significant effect on financial
inclusion (t-statistic = 0.722 < 1.96; sig = 0.235 > 0.05), therefore financial
inclusion could not mediate the effect of fintech on financial management behavior
(t-statistic = 0.595 < 1.96). Conversely, financial literacy has a positive and
significant effect on financial inclusion (t-statistic = 7.250 > 1.96; sig = 0.001 <
0.05), and financial inclusion successfully mediates the effect of financial literacy
on financial management behavior significantly (t-statistic = 2.062 > 1.96; sig =
0.020 < 0.05).

Keywords: Financial Technology, Financial Literacy, Financial Inclusion,
Financial Management Behavior, Pekalongan Students.



xi

KATA PENGANTAR

Puji syukur saya sampaikan kepada Allah SWT, karena atas berkat dan

rahmat Nya saya dapat menyelesaikan skripsi ini. Penulisan skripsi ini dilakukan

dalam rangka memenuhi salah satu syarat untuk mencapai gelar Sarjana Ekonomi

Program Studi Ekonomi Syariah pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN

K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Saya menyadari bahwa tanpa bantuan dan

bimbingan dari berbagai pihak, dari masa perkuliahan sampai pada penyusunan

skripsi ini, sangatlah sulit bagi saya untuk menyelesaikan skripsi ini. Oleh karena

itu, saya sampaikan terima kasih kepada:

1. Prof. Dr. Zaenal Mustaqim, M.Ag. selaku Rektor UIN K.H. Abdurrahman

Wahid Pekalongan.

2. Dr. A.M. Muh. Khafidz Ma’shum, M.Ag. selaku Dekan FEBI UIN K.H.

Abdurrahman Wahid Pekalongan.

3. Dr. Kuat Ismanto, M.Ag., selaku Wakil Dekan Bidang Akademik dn

Kelembagaan FEBI UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan

4. Bapak Muhammad Aris Safi’i, M.E.I. selaku Ketua Program Studi Ekonomi

Syariah FEBI UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan.

5. Ibu Happy Sista Devy, M.M. selaku Sektretaris Program Studi Ekonomi Syariah

FEBI UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan.

6. Ibu Syifa Rohmah, M.M. selaku dosen pembimbing yang telah menyediakan

waktu, tenaga, dan pikiran untuk mengarahkan saya dalam penyusunan skripsi

ini.

7. Ibu Happy Sista Devy M.M. selaku Dosen Penasehat Akademik (DPA).



xii

8. Orang tua dan keluarga saya yang telah memberikan bantuan dukungan material

yang saya perlukan.

9. Sahabat yang telah banyak membantu saya dalam menyelesaikan skripsi ini.

Akhir kata, saya berharap Allah SWT berkenan membalas segala kebaikan

semua pihak yang telah membantu. Semoga skripsi ini membawa manfaat bagi

pengembangan ilmu.

Pekalongan, 26 Mei 2026

Intan Ayu Noverita
NIM. 40122139



xiii

DAFTAR ISI

COVER ........................................................................................................... i

SURAT PERNYATAAN KEASLIAN KARYA.......................................... ii

NOTA PEMBIMBING .................................................................................. iii

PENGESAHAN .............................................................................................. iv

MOTTO .......................................................................................................... v

PERSEMBAHAN........................................................................................... vi

ABSTRAK ...................................................................................................... ix

KATA PENGANTAR .................................................................................... xi

DAFTAR ISI................................................................................................... xiii

PEDOMAN TRANSLITERASI ................................................................... xv

DAFTAR TABEL .......................................................................................... xxii

DAFTAR GAMBAR ...................................................................................... xxiii

DAFTAR LAMPIRAN .................................................................................. xxiv

BAB I PENDAHULUAN ............................................................................... 1

A. Latar Belakang Masalah................................................................ 1

B. Rumusan Masalah ......................................................................... 13

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian ..................................................... 14

D. Sistematika Pembahasan ............................................................... 15

BAB II LANDASAN TEORI ........................................................................ 17

A. Landasan Teori .............................................................................. 17

B. Telaah Pustaka............................................................................... 36

C. Kerangka Berfikir.......................................................................... 40

D. Hipotesis........................................................................................ 40

BAB III METODE PENELITIAN ............................................................... 46

A. Jenis Penelitian.............................................................................. 46

B. Pendekatan Penelitian ................................................................... 46

C. Setting Penelitian........................................................................... 46

D. Populasi dan Sampel Penelitian .................................................... 47

E. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional ............................... 50

F. Sumber Data.................................................................................. 53



xiv

G. Teknik Pengumpulan Data ............................................................ 54

H. Metode Analisa Data..................................................................... 55

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN ....................................................... 60

A. Deskripsi Data ............................................................................... 60

B. Analisis Data ................................................................................. 67

C. Pembahasan................................................................................... 81

BAB V PENUTUP.......................................................................................... 92

A. Simpulan........................................................................................ 92

B. Keterbatasan Penelitian ................................................................. 94

DAFTAR PUSTAKA ..................................................................................... 95

LAMPIRAN.................................................................................................... I



xv

PEDOMAN TRANSLITERASI

Transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini berpedoman

pada Surak Keputusan Bersama Menteri Agama Dan Menteri Pendidikan Dan

Kebudayaan RI no. 158/1977 dan no. 0543 b/ U/1987

A. Konsonan

Fonem konsonan Bahasa  Arab  yang  dalam  system  tulisan  Arab  di

lambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan

dengan huruf dan sebagian di lambangkan dengan tanda ,dan sebagian lagi

dengan huruf dan tanda sekaligus. Dibawah ini daftar huruf arab dan

transliterasinya dengan huruf Latin :

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

ا Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan

ب Ba B Be

ت Ta T Te

ث Ṡa ṡ es (dengan titik di atas)

ج Jim J Je

ح Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah)

خ Kha Kh kadan ha

د Dal D De

ذ Ẑal ẑ zet (dengan titik di atas)

ر Ra R Er

ز Zai Z Zet

س Sin S Es

ش Syin Sy esdan ye

ص Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah)

ض Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah)

ط Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah)

ظ Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah)

ع ‘ain ‘ Koma terbalik (di atas)

غ Gain G Ge

ف Fa F Ef

ق Qaf Q Ki
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ك Kaf K Ka

ل Lam L El

م Mim M Em

ن Nun N En

و Wau W We

ھ ـ Ha H Ha

B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia yang terdiri dari

vocal tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong.

1. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harkat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama

 َ◌ Fathah A A

 ِ◌ Kasrah I I

 ُ◌ Dhammah U U

2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harkat dan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama

...يَْ◌  Fathah dan ya Ai a dan i

...وَْ◌  Fathah dan wau Au a dan u
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Contoh:

كَتَب - kataba

فَعَلَ  - fa’ala

ذُكِرَ  - żukira

یَذْھَبُ  - yażhabu

سُئِلَ  - su’ila

كَیْفَ  - kaifa

ھَوْلَ  - haula

C. Maddah

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan
huruf Nama Huruf dan tanda Nama

....ى  َا...َ  Fathah dan alif atau ya A a dan garis di
atas

... يِ  Kasrah dan ya I i dan garis di
atas

... وُ  Hammah dan wau U u dan garis di
atas

Contoh:

قَالَ  - qāla

رَمَى - ramā

قِیْلَ  - qĭla

A. Ta’marbuṭah

Transliterasi untuk ta’marbutah ada dua:

1) Ta’marbutah hidup

Ta’marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrahdan dammah,

transliterasinya adalah “t”.
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2) Ta’marbutah mati

Ta’marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah

“h”.

3) Kalau pada kata terakhir denagn ta’marbutah diikuti oleh kata yang

menggunkan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah maka

ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan ha(h).

Contoh:

رَوْضَةُ الاطَْفَالُ  - rauḍah al-aṭfāl

-- rauḍatulaṭfāl

رَةُ  الْمَدِیْنَةُ الْمُنوََّ - al-Madĭnah al-Munawwarah

- al-Madĭnatul-Munawwarah

طَلْحَةْ  - talḥah

B. Syaddah

Syaddah atau tasydid yang dalamt ulisan Arab dilambangkan dengan

sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini tanda syaddah

tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang samadenganhuruf yang

diberi tanda syaddah itu.

Contoh:

رَبَّنَا - rabbanā

لَ  نَزَّ - nazzala

بِرّ الْ  - al-birr

لْحَجّ ا - al-ḥajj

C. Kata Sandang

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu ال

namun dalam transliterasi ini kata sandang itu di bedakan atas kata sandang

yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti huruf

qamariyah.
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1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditranslite-rasikan

dengan bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti dengan huruf yang sama dengan

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditranslite-rasikan

sesuai aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.

3. Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah, kata sandang  ditulis

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:

جُلُ  الرَّ - ar-rajulu

السَّیِّدُ  - as-sayyidu

الشَّمْسُ  - as-syamsu

القَلَمُ  - al-qalamu

الْبَدِیْعُ  - al-badĭ’u

الْجَلاَلُ  - al-jalālu

D. Hamzah

Dinyatakan di depan bahwa ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu

hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan diakhir kata. Bila hamzah

itu terletak diawal kata, isi dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:

تَاءْخُذُوْنَ  - ta'khużūna

النَّوْءُ  - an-nau'

شَیْئٌ  - syai'un

اِنَّ  - Ina
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أمُِرْتُ  - umirtu

اكََل - akala

E. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun harf ditulis terpisah.

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan

maka transliterasi ini, penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain

yang mengikutinya.

Contoh:

ازِقیِْنَ  َ لھَوَُ خَیْرُ الرَّ وَاِنَّ اللهَّ Wainnallāhalahuwakhairar-rāziqĭn

Wainnallāhalahuwakhairrāziqĭn

وَاوَْفوُا الكَیْلَ وَالْمِیْزَا   Wa auf al-kaila wa-almĭzān

Wa auf al-kaila wal mĭzān

ابِْرَاھِیمُ الْخَلیِْل              Ibrāhĭm al-Khalĭl

Ibrāhĭmul-Khalĭl

ِ مَجْرَاھَا وَمُرْسَاھَا بِسْمِ اللهَّ Bismillāhimajrehāwamursahā

ِ عَلَ النَّاس حِجُّ البیَْتِ مَنِ اسْتطََاعَ اِلیَْھِ سَبیِْلاَ وَ  َّ ِ Walillāhi ‘alan-nāsi hijju al-baiti

manistaṭā’a ilaihi sabĭla

Walillāhi ‘alan-nāsi hijjul-baiti

manistaṭā’a ilaihi sabĭlā

F. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaanhuruf kapital seperti

apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: Huruf kapital digunakan untuk

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu

didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf

awal nama diri terebut, bukan huruf awal kata sandangnya.
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Contoh:

دٌ أ رَسُوْل لاَّ ◌ِ وَمَا مُحَمَّ Wa mā Muhammadun illā rasl

لَ بیَْتٍ وُضِعَ  لِلنَّاسِ لَلَّذِيْ ببِكََّتَ مُبَرَاكًاأِنَّ أوََّ Inna awwala baitin wuḍi’a linnāsil

allażĭ bibakkat amubārakan

شَھْرُ رَمَاضَانَ الََّذِى أنُْزِلَ فیِْھِ الْقرُأٓنُ  Syahru Ramaḍān al-lażĭ unzila fĭh al-

Qur’ānu

Syahru Ramaḍān al-lażĭ unzila fĭhil

Qur’ānu

وَلقََدْ رَاهُٓ بِالأُ فقُِ الْمُبیِْنِ  Walaqadra’āhubil-ufuq al-mubĭn

Walaqadra’āhubil-ufuqil-mubĭn

ِ رَبِّ الْعَالمَِیْنَ  َّٰ ِ الْحَمْدُ  Alhamdulillāhirabbil al-‘ālamĭn

Alhamdulillāhirabbilil ‘ālamĭn

Penggunaan  huruf  awal  capital  hanya untuk  Allah  bila  dalam  tulisan

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau tulisan itu disatukan dengan kata

lain  sehingga  ada  huruf  atau  harakat  yang  dihilangkan,  huruf  capital  tidak

digunakan.

Contoh:

ِ وَفتَْحٌ قَرِیْبٌ  نَصْرٌمِنَ اللهّٰ Naṣrunminallāhiwafathunqarĭb

ِ الأَْ مْرِ جَمِیْعًا ّٰ ِ Lillāhi al-amrujamĭ’an

Lillāhil-amrujamĭ’an

وَاللهُّ بكُِلِّ شَیْىءٍ عَلِیْمٌ  Wallāhabikullisyai’in ‘alĭm

G. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid.

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu di sertai dengan pedoman

Tajwid.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Era globalisasi telah memberikan banyak transformasi di berbagai negara

di dunia, tidak terkecuali di Indonesia dengan adanya teknologi. Sebagai

generasi penerus bangsa, mahasiswa memiliki peran strategis dalam

membangun masa depan Indonesia dan khususnya di bidang ekonomi. Untuk

itu, diperlukan penguatan karakter yang rajin, disiplin, hemat, dan cermat dalam

kehidupan sehari-hari. Di tengah perkembangan zaman, mahasiswa menghadapi

tantangan kompleks terkait produk dan layanan jasa keuangan yang semakin

beragam serta mudah diakses melalui teknologi digital. Kondisi ini menuntut

peningkatan pemahaman keuangan agar mahasiswa mampu mengelola

keuangan pribadinya dengan bijak dan menghindari risiko pengambilan

keputusan finansial yang tidak tepat (Ma’rifa et al., 2024).

Perilaku manajemen keuangan pada dasarnya mencerminkan kemampuan

seseorang dalam merencanakan, mengelola, serta mengendalikan sumber daya

finansialnya secara bertanggung jawab. Bagi mahasiswa, perilaku ini tidak

hanya sebatas cara menghabiskan uang saku, tetapi juga mencakup kebiasaan

menabung, kemampuan menyusun anggaran skala prioritas, hingga

pengambilan keputusan investasi jangka panjang. Perilaku keuangan yang sehat

menjadi indikator bahwa mahasiswa mampu mengintegrasikan pengetahuan

keuangan yang mereka miliki ke dalam tindakan nyata yang mendukung

kesejahteraan finansial mereka (Prastika & Kadarningsih, 2025).
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Transformasi digital telah mengubah tatanan hidup masyarakat modern

yang semakin bergantung pada gadget dan internet. Kemudahan yang

ditawarkan oleh berbagai inovasi pelayanan berbasis teknologi menjadikan

aktivitas harian lebih efektif, karena dapat dikelola secara langsung melalui

genggaman tangan. Salah satu sektor yang berkembang pesat akibat transformasi

ini adalah Financial Technology (Fintech), yang menunjukkan keterkaitan erat

antara teknologi dan keuangan. Di bidang keuangan, sistem pembayaran

mengalami pergeseran signifikan dari metode manual ke sistem digital,

mendorong munculnya gaya hidup cashless atau transaksi non-tunai di kalangan

masyarakat Indonesia (Pamungkas & Setyani, 2024).

Financial Technology atau Fintech merupakan inovasi yang lahir dari

pesatnya perkembangan teknologi di sektor keuangan. Inovasi ini muncul

sebagai alternatif solutif untuk memfasilitasi kelancaran proses pertukaran atau

transaksi di antara penjual dan pembeli, sekaligus meminimalisasi risiko

kecurangan dalam transaksi tersebut (Anisyah et al., 2021). Rumondang, dkk

(2019:4) dalam Khofifa (2023) menjelaskan bahwa "Fintech didefinisikan

sebagai wujud inovasi di dalam ekosistem keuangan yang mengalami

pertumbuhan dengan cepat. Pertumbuhannya dipengaruhi melalui sinergi antara

kemajuan teknologi informasi, kerangka regulasi yang mendukung, dan

kebutuhan akan pemerataan akses ekonomi". Fintech dikembangkan sebagai

instrumen pendukung dalam tatanan finansial yang menghadirkan model bisnis

inovatif melalui penyediaan layanan transaksi keuangan berbasis daring.
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Keberadaan Financial Technology dapat meminimalisir waktu dan

meningkatkan kepraktisan bagi masyarakat. Fintech bertujuan untuk

mendorong inovasi pada industri finansial dengan mengedepankan aspek

perlindungan nasabah, mitigasi risiko, serta prinsip kehati-hatian guna menjamin

ketahanan moneter, stabilitas sistem keuangan, dan kelancaran mekanisme

pembayaran. Namun, kehadiran Fintech menyulitkan seseorang untuk

mengontrol keuangan. Oleh karena itu, diperlukan pengendalian diri bagi

generasi muda saat ini (Hidayah et al., 2025).

Pesatnya pertumbuhan industri Fintech di Indonesia tidak lepas dari

besarnya populasi masyarakat yang telah mengakses internet dengan menyentuh

angka 221 juta jiwa, dan penggunaan ponsel pintar yang menyentuh angka 233

juta jiwa pengguna. Situasi ini diperkuat oleh struktur penduduk Indonesia yang

didominasi oleh kelompok usia produktif (Generasi Milenial dan Generasi Z),

dengan kontribusi mencapai 53,82% dari keseluruhan populasi. Hal ini selaras

dengan temuan Asosiasi Fintech Indonesia (AFTECH) pada tahun 2024 yang

mengungkapkan bahwa kategori usia muda ini mendominasi penggunaan

layanan fintech dengan angka sebesar 68,7%. Di samping itu, data dari Google,

Temasek, dan Bain menunjukkan adanya lonjakan nilai transaksi ekonomi

digital (Gross Merchandise Value) Indonesia yang kini telah menyentuh USD

82 miliar. Pemerintah sendiri sangat optimis dengan tren ini, dengan target nilai

ekonomi digital bisa menembus USD 109 miliar pada tahun 2025 dan diprediksi

akan terus melonjak hingga mencapai USD 360 miliar pada tahun 2030 (OJK,

2024). Survei ini sejalan dengan hasil pra-survei yang dilakukan peneliti pada
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tanggal 24 Desember 2025. Berdasarkan data yang diperoleh, sebesar 73,3%

responden memilih “Sangat Setuju” dan 26,7% memilih “Setuju” bahwa mereka

menggunakan aplikasi fintech. Dengan demikian, jika diakumulasikan, 100%

mahasiswa telah terpapar dan menggunakan aplikasi fintech dalam aktivitas

keuangan sehari-hari.

Gambar 1. 1 Diagram Jumlah Pengguna Fintech

Sumber: Data yang diolah, 2025

Kemudahan yang ditawarkan Fintech tidak serta-merta menjamin tata

kelola finansial yang efektif. Kendala finansial yang dihadapi individu bukan

hanya karena minimnya taraf penghasilan yang diterima, melainkan juga sering

kali berasal dari kurangnya literasi keuangan dalam pengelolaan dan

pengalokasian pendapatan yang dimiliki. Kurangnya pemahaman mengenai

konsep dasar pengelolaan keuangan menyebabkan banyak orang kesulitan

mengatur prioritas kebutuhan, menabung, atau berinvestasi secara bijak.

Individu yang memiliki pemahaman lebih mendalam mengenai Fintech pada

umumnya merasa lebih yakin dalam mengambil berbagai keputusan pengelolaan

keuangan (Rasyid et al., 2025).
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Literasi keuangan didefinisikan sebagai kemahiran seseorang dalam

mengatur tata kelola financialnya demi mencapai kesejahteraan hidup yang

berkelanjutan di masa mendatang (Nuraeni & Ari, 2021). Literasi keuangan

menjadi landasan utama bagi seseorang dalam memahami cara mengambil

keputusan finansial, menyusun anggaran, melakukan investasi, serta mengelola

uang secara efektif. Individu dengan literasi keuangan memadai mampu

mengambil keputusan finansial secara tepat. Kemampuan ini pada akhirnya

membentuk perilaku keuangan yang positif. Kualitas pengelolaan keuangan

individu sangat bergantung pada sejauh mana ia memahami dan menguasai

konsep-konsep dalam literasi keuangan (Adelaide et al., 2024).

Literasi keuangan didefinisikan sebagai upaya sistematis dalam

memperkuat literasi dan keterampilan teknis dalam pengelolaan keuangan

(Nikmatus et al., 2023). The Organisation for Economic Co-operation and

Development (OECD) mendefinisikan Literasi keuangan adalah suatu proses

peningkatan pemahaman individu terhadap konsep keuangan melalui informasi

dan nasihat yang bersifat objektif. Pemahaman ini dimaksudkan untuk

memungkinkan pengambilan keputusan keuangan yang tepat berdasarkan

kesadaran serta penerapan tindakan-tindakan yang efektif guna meningkatkan

kesejahteraan finansial (Pamungkas et al., 2024).

Mengingat masyarakat adalah pilar utama ekonomi digital di Indonesia,

maka pertumbuhan sektor ini harus didukung oleh pengetahuan dan literasi yang

baik guna memastikan seluruh proses terlaksana secara maksimal dan terukur.

Berikut adalah data terkait indeks literasi keuangan syariah menurut Survei



6

Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan (SNLIK) yang dilakukan oleh Otoritas

Jasa Keuangan:

Tabel 1. 1
Indeks Literasi dan Inklusi Keuangan Syariah di Indonesia Tahun 2024

Indeks 2024
Literasi keuangan 65.43%
Inklusi 75.02%
Gap 9,59%

Sumber: OJK 2024, Survei Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan Tahun 2024.

Data survei tahun 2024 menunjukkan adanya selisih sebesar 9,59% antara

tingkat pemahaman (literasi) dan penggunaan (inklusi) keuangan syariah di

Indonesia. Angka inklusi yang lebih tinggi dibandingkan literasi ini

mengindikasikan bahwa sekitar 9,59% masyarakat sudah menggunakan layanan

keuangan dalam satu tahun terakhir, namun sebenarnya mereka belum benar-

benar memahami produk yang digunakan. Kondisi tersebut mendorong

pentingnya edukasi agar masyarakat tidak hanya sekadar menggunakan layanan

jasa keuangan, tetapi juga memahami fungsinya secara mendalam sehingga

dapat membuat keputusan keuangan yang lebih bijak (OJK, 2024).

Adanya Literasi keuangan yang memadai memberikan rasa aman dan

kepercayaan diri bagi individu dalam mengelola aset finansialnya. Dalam

konteks mahasiswa, manajemen keuangan efektif akan terlihat melalui aktivitas

pengeluaran atau konsumsi yang dilakukan dengan penuh pertimbangan serta

perhitungan matang. Mahasiswa dengan literasi keuangan tinggi cenderung

melakukan pertimbangan mendalam sebelum melakukan pembelian, guna

membedakan antara kebutuhan esensial dan keinginan impulsif. Selain itu,
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mereka juga lebih mampu mengevaluasi risiko keuangan yang mungkin muncul

di masa depan (Kenale Sada, 2022).

Mahasiswa sebagai bagian dari generasi yang sejak lahir atau sejak usia

sangat dini sudah terbiasa dengan teknologi digital merupakan pengguna aktif

layanan Fintech. Namun, tingkat literasi keuangan yang belum optimal menjadi

tantangan tersendiri. Di satu sisi, mahasiswa memiliki kemudahan dalam

mengakses layanan keuangan digital, di sisi lain mereka harus memiliki

pemahaman yang memadai untuk menghindari adanya risiko dalam mengelola

keuangan yang buruk (Anisyah et al., 2021).

Realitas di lapangan menunjukkan bahwa tidak semua mahasiswa mampu

mengelola keuangannya dengan baik. Masih banyak mahasiswa yang belum

optimal dalam memanfaatkan layanan keuangan digital untuk menunjang

manajemen keuangannya. Kondisi tersebut dapat dipicu oleh masih rendahnya

pemahaman masyarakat mengenai akses inklusi keuangan. Padahal, seiring

dengan bertambahnya populasi dan pesatnya pasar keuangan, Indonesia sedang

memprioritaskan peningkatan akses keuangan melalui teknologi digital (fintech)

yang kini semakin mudah diakses oleh semua kalangan (Salwa et al., 2022).

Situasi tersebut membuat layanan keuangan berbasis internet dan digital

semakin mudah di akses masyarakat di berbagai daerah, tanpa memandang latar

belakang mereka. Keberadaan Financial Technology (Fintech) bertujuan untuk

mempermudah akses produk keuangan, menyederhanakan transaksi, serta

mendorong peningkatan inklusi keuangan di Indonesia (Wewengkang et al.,

2021).
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Peran penting inklusi keuangan dalam konteks ini adalah sebagai  variabel

perantara yang  dapat  menjembatani  pengaruh Financial Technology dan

Literasi keuangan terhadap  manajemen keuangan. Berdasarkan penjelasan

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) , inklusi keuangan berarti tersedianya kemudahan

untuk masyarakat dalam mengakses berbagai layanan di lembaga keuangan

resmi untuk mendukung kesejahteraan mereka. Inklusi keuangan bukan sekadar

akses, melainkan instrumen penting untuk memperkuat ekonomi nasional,

menstabilkan sistem keuangan, serta mengurangi ketimpangan dan kemiskinan

di tengah masyarakat. (Rohmah & Gunarsih, 2021). Inklusi keuangan

memastikan bahwa layanan jasa keuangan tersedia bagi semua orang, termasuk

masyarakat yang rentan secara ekonomi. Tujuannya adalah agar mereka bisa

mendapatkan produk keuangan yang diperlukan dengan harga yang wajar, adil,

dan transparan (Siboro et al., 2025).

Penerapan inklusi keuangan menjadi prioritas bagi setiap negara, terutama

di negara Indonesia. Hal ini didorong oleh keyakinan bahwa semua orang berhak

menikmati kemudahan layanan keuangan dari lembaga resmi dengan mutu

tinggi, yang dapat diakses secara praktis di mana pun mereka berada. Pada

hakikatnya, inklusi keuangan bertujuan membangun ekosistem yang

memungkinkan masyarakat menikmati bermacam layanan keuangan yang andal

dan tepat waktu, di mana beban biayanya tidak melebihi batas kemampuan

finansial yang dimiliki oleh masyarakat (Liska et al., 2022).

Mahasiswa merupakan representasi generasi muda yang strategis dalam

mendorong peningkatan inklusi keuangan masyarakat. Melalui penguasaan
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literasi keuangan, mahasiswa dapat berkontribusi dalam mengedukasi

masyarakat untuk mereduksi pola konsumsi berlebihan serta meningkatkan

kesadaran menabung. Oleh karena itu, penguatan inklusi keuangan menjadi

esensial untuk memperluas akses masyarakat terhadap produk atau layanan

lembaga keuangan, sekaligus mengoptimalkan standar mutu layanan keuangan

(Ainiyah & Yuliana, 2022).

Di lingkungan mahasiswa, khususnya pada mahasiswa Ekonomi dan

Bisnis (FEB) perguruan tinggi di Pekalongan, muncul sebuah fenomena menarik

dimana Financial Technology (Fintech) telah menyatu menjadi rutinitas

finansial mahasiswa sehari-hari. Penggunaan aplikasi dompet digital,

pembayaran online, pinjaman daring (peer-to-peer lending), dan investasi ritel

yang serba mudah telah menggeser pola tradisional dalam mengelola keuangan.

Melalui observasi awal yang melibatkan 30 responden mahasiswa Fakultas

Ekonomi dan Bisnis Islam UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan,

Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Pekalongan dan

Mahasiswa Ekonomi dan Bisnis Univesitas Muhammadiyah Pekajangan

Pekalongan, ditemukan bahwa tingkat literasi keuangan responden berada pada

angka 76,6% (akumulasi 13,3% Sangat Setuju dan 63,3% Setuju) dalam hal

pemahaman produk keuangan, namun masih menyisakan 23,4% responden yang

merasa kurang atau tidak memahami produk tersebut. Hal ini berdampak pada

perilaku manajemen keuangan, di mana meski mayoritas merasa mampu

mengelola uang, terdapat 26,7% responden (akumulasi 23,3% Kurang Setuju

dan sisanya Sangat Tidak Setuju) yang menyatakan belum mampu mengelola
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keuangan pribadi dengan baik. Kondisi tersebut sejalan dengan tingkat inklusi

keuangan yang masih tergolong rendah pada produk keuangan lainnya seperti

asuransi dan investasi, di mana terdapat 60% responden (akumulasi 23,3%

Kurang Setuju dan 36,7% Tidak Setuju) yang menyatakan belum menggunakan

produk-produk tersebut. Data ini menunjukkan adanya kesenjangan antara

pengetahuan yang dimiliki dengan praktik pengelolaan keuangan serta

pemanfaatan layanan jasa keuangan di kalangan mahasiswa.

Gambar 1. 2
Diagram Tingkat Inklusi Keuangan

Sumber: Data yang diolah, 2025

Segala bentuk aktivitas manusia yang bertujuan untuk memudahkan

kehidupan dan meningkatkan efisiensi dalam berbagai aspek, termasuk dalam

pengelolaan keuangan, pada hakikatnya merupakan bentuk ibadah kepada Allah

SWT. Hal ini sesuai dengan firman Allah dalam surah Al-Baqarah ayat 185:

... ُ ِ ُ ُ ُ ٱ ُ ِ َ ۡ ُ ۡ ُ ٱ ُ ِ  ُ ِ ُ  َ َ وَ ۡ ُ ۡ َ ....ٱ
Artinya: “Allah menghendaki kemudahan bagimu dan tidak menghendaki

kesulitan bagimu” (Q.S. Al-Baqarah [2]: 185).

0.00%
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Ayat tersebut menegaskan bahwa segala aturan dan kemudahan yang

Allah berikan bertujuan untuk meringankan beban manusia. Dalam konteks

kehidupan modern, khususnya di kalangan mahasiswa, kemudahan tersebut

dapat diwujudkan melalui Financial Technology (Fintech) yang memberikan

akses lebih praktis serta efisien terhadap layanan financial. Dengan adanya

Fintech yang mudah digunakan, mahasiswa dapat terbantu dalam mengelola

keuangannya dengan lebih baik, serta mendorong terwujudnya inklusi keuangan.

Kemudahan ini juga berkaitan erat dengan literasi keuangan yang baik, agar

pengguna tidak hanya mampu mengakses layanan keuangan, tetapi juga

memahami cara mengelolanya secara bijak.

Penelitian terdahulu dari Javanis et al. (2024) menegaskan bahwa literasi

keuangan dan financial technology memiliki dampak yang signifikan terhadap

perilaku manajemen keuangan mahasiswa. Hasil ini memperlihatkan bahwa

mahasiswa yang paham keuangan dan terampil memanfaatkan teknologi digital

cenderung lebih mampu membentuk perilaku manajemen keuangan yang baik.

Namun, studi ini bertolak belakang dengan hasil penelitian oleh Siahaan (2024)

yang menemukan bahwa financial technology ternyata tidak memberikan

pengaruh yang signifikan terhadap perilaku manajemen keuangan mahasiswa.

Perbedaan temuan ini menekankan bahwa gabungan antara wawasan dan

teknologi belum tentu menjadi faktor tunggal dalam menciptakan kebiasaan

keuangan yang positif tanpa adanya faktor lain yang menjembatani.

Hasil penelitian oleh Rahmawati (2025) diketahui bahwa inklusi keuangan

mampu memediasi hubungan antara financial technology dengan perilaku
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manajemen keuangan secara signifikan. Kemampuan mediasi ini didorong oleh

kenyataan bahwa pemahaman keuangan yang baik dan perkembangan fintech

merupakan pendorong utama mahasiswa agar terhubung dengan layanan jasa

keuangan yang formal. Sebagai bentuk nyata keterlibatan dalam sistem

keuangan, inklusi keuangan terbukti mampu menjembatani mahasiswa untuk

tidak sekadar paham teknologi, melainkan benar-benar menerapkannya ke

dalam perilaku manajemen keuangan yang terarah dan optimal.

Penelitian lain oleh Islamia et al. (2022) dan Alfia (2022), terdapat kaitan

yang kuat antara literasi keuangan dengan tingkat inklusi keuangan, serta

pengaruh inklusi keuangan terhadap perilaku manajemen keuangan mahasiswa.

Namun, ditemukan bahwa inklusi keuangan belum berperan signifikan dalam

menjembatani literasi keuangan dengan perilaku manajemen keuangan

mahasiswa. Temuan ini mengindikasikan bahwa meski memahami konsep

keuangan, mahasiswa belum optimal dalam memanfaatkan layanan keuangan

formal. Hal ini menjadi dasar penting bahwa selain meningkatkan pemahaman

keuangan, perlu juga dorongan akses dan pemanfaatan layanan keuangan secara

menyeluruh agar perilaku manajemen keuangan mahasiswa dapat berkembang

secara optimal.

Melihat pentingnya Literasi keuangan dan perkembangan Financial

Technology di era digital saat ini, maka perlu dilakukan analisis lebih mendalam

untuk mengetahui bagaimana pengaruh keduanya terhadap perilaku manajemen

keuangan mahasiswa, dengan mempertimbangkan inklusi keuangan sebagai

variabel intervening. Penelitian ini menjadi relevan dan penting untuk
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memberikan gambaran nyata mengenai sejauh mana mahasiswa mampu

memanfaatkan teknologi dan pemahaman keuangan dalam mengakses serta

menggunakan layanan keuangan. Berdasarkan latar belakang tersebut, maka

penelitian ini diangkat dengan judul: “Pengaruh Financial Technology dan

Literasi keuangan terhadap Perilaku Manajemen Keuangan Mahasiswa dengan

Inklusi Keuangan sebagai Variabel Intervening (Studi pada Mahasiswa FEB

UIN K.H. Perguruan tinggi di Pekalongan)

B. Rumusan Masalah

1. Apakah Financial Technology berpengaruh signifikan terhadap perilaku

manajemen keuangan mahasiswa?

2. Apakah Literasi keuangan berpengaruh signifikan terhadap perilaku

manajemen keuangan mahasiswa?

3. Apakah Inklusi Keuangan secara signifikan berpengaruh terhadap perilaku

manajemen keuangan mahasiswa?

4. Apakah Financial Technology berpengaruh signifikan terhadap Inklusi

Keuangan?

5. Apakah Literasi keuangan berpengaruh signifikan terhadap Inklusi

Keuangan?

6. Apakah Inklusi Keuangan dapat memediasi pengaruh Financial Technology

terhadap perilaku manajemen keuangan mahasiswa?

7. Apakah Inklusi Keuangan dapat memediasi pengaruh Literasi keuangan

terhadap perilaku manajemen keuangan mahasiswa?
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C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut

1. Mengetahui pengaruh signifikan Financial Technology terhadap perilaku

manajemen keuangan mahasiswa.

2. Mengetahui pengaruh signifikan Literasi keuangan terhadap perilaku

manajemen keuangan mahasiswa.

3. Mengetahui pengaruh signifikan Inklusi Keuangan terhadap perilaku

manajemen keuangan mahasiswa.

4. Mengetahui pengaruh signifikan Financial Technology terhadap Inklusi

Keuangan.

5. Mengetahui pengaruh signifikan Literasi keuangan terhadap Inklusi

Keuangan.

6. Mengetahui apakah Inklusi Keuangan dapat memediasi pengaruh Financial

Technology terhadap perilaku manajemen keuangan mahasiswa.

7. Mengetahui apakah Inklusi Keuangan dapat memediasi pengaruh Literasi

keuangan terhadap perilaku manajemen keuangan mahasiswa.

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan menjadi referensi tambahan yang bermanfaat

bagi kemajuan ilmu pengetahuan di bidang ekonomi syariah. Manfaat

khususnya adalah memperkaya literatur mengenai manajemen keuangan

mahasiswa melalui analisis peran financial technology dan Literasi keuangan

serta melihat bagaimana inklusi keuangan memediasi hubungan tersebut.
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Selain itu, penelitian ini berfungsi sebagai referensi tambahan untuk

memperkaya perspektif peneliti selanjutnya dalam mengamati fenomena dan

perkembangan ekonomi digital di kalangan anak muda.

2. Manfaat Praktis

Diharapkan riset ini mendorong mahasiswa untuk lebih bertanggung

jawab dalam mengelola keuangan dan memanfaatkan layanan digital secara

optimal. Bagi FEB perguruan tinggi di Pekalongan, hasil ini dapat menjadi

masukan strategis dalam pengembangan kurikulum berbasis literasi

keuangan. Selain itu, para pelaku industri Fintech dapat menggunakan

temuan ini sebagai acuan untuk merancang layanan keuangan yang lebih

relevan, mudah dijangkau, dan sesuai dengan koridor syariah bagi generasi

muda.

D. Sistematika Pembahasan

Adapun sistematika penulisan dari penelitian ini sebagai berikut:

BAB I PENDAHULUAN

Pendahuluan diletakkan dibagian awal agar mudah untuk dipahami

tentang latar belakang penelitian, rumusan masalah, tujuan, serta

manfaat dalam riset kuantitatif ini.

BAB II LANDASAN TEORI

Landasan teori ditempatkan setelah pendahuluan agar dapat dipahami

oleh pembaca teori apa saja yang digunakan dalam penelitian, yaitu

meliputi landasan teori, telaah pustaka, kerangka berpikir, dan

hipotesis.
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BAB III METODE PENELITIAN

Penempatan bab ini ditempatkan setelah landasan teori bertujuan agar

dapat dengan mudah dipahami oleh pembaca mengenai metode

penelitian apa yang digunakan.

BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

Pada bagian ini akan dipaparkan terlebih dahulu hasil dari proses

analisis data. Selanjutnya, dilakukan  pembahasan berupa deskripsi

analitik terhadap hasil-hasil tersebut agar dapat dipahami oleh para

pembaca.

BAB V PENUTUP

Bagian ini ditempatkan setelah bab empat yang berisi kesimpulan

serta keterbatasan yang ada dalam penelitian
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BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Melalui hasil uji hipotesis yang peneliti lakukan, didapatkan kesimpulan

sebagai berikut:

1. Financial Technology berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku

manajemen keuangan mahasiswa. Hal ini ditunjukkan dengan nilai t-statistik

7,709 > 1,96 serta nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Dengan demikian,

kemudahan transaksi dan fitur transparansi pada layanan fintech terbukti

mampu mendisiplinkan perilaku manajemen keuangan mahasiswa secara

langsung.

2. Literasi Keuangan (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku

manajemen keuangan mahasiswa. Hal ini ditunjukkan dengan nilai t-statistik

2,831 > 1,96 serta nilai signifikansi 0,002 < 0,05. Artinya, pemahaman

mengenai konsep keuangan dan skala prioritas yang dimiliki mahasiswa

mendorong terbentuknya nilai dan sikap yang bijak dalam mengelola dana

pribadi.

3. Inklusi Keuangan (Z) berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku

manajemen keuangan mahasiswa. Hal ini ditunjukkan dengan nilai t-statistik

2,061 > 1,96 serta nilai signifikansi 0,020 < 0,05. Dengan demikian,

ketersediaan akses pada produk keuangan formal bertindak sebagai fasilitator

yang memperkuat mahasiswa untuk mengalokasikan dananya secara teratur.
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4. Financial Technology (X1) tidak berpengaruh signifikan terhadap Inklusi

Keuangan (Z). Hal ini ditunjukkan dengan perolehan nilai t-statistik 0,722 <

1,96 serta nilai signifikansi 0,235 > 0,05. Hal ini mengindikasikan bahwa

penggunaan fintech oleh mahasiswa masih didominasi untuk transaksi harian

yang konsumtif dan belum mendorong pemanfaatan produk keuangan formal

yang lebih kompleks.

5. Literasi Keuangan (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Inklusi

Keuangan (Z). Hal ini ditunjukkan dengan nilai t-statistik 7,250 > 1,96 serta

nilai signifikansi 0,001 < 0,05. Dengan demikian, semakin cerdas mahasiswa

dalam memahami Risiko dan manfaat keuangan, maka semakin tinggi pula

niat mereka untuk memanfaatkan layanan keuangan formal.

6. Financial Technology (X1) melalui Inklusi Keuangan (Z) tidak berpengaruh

terhadap perilaku manajemen keuangan mahasiswa. Hal ini ditunjukkan

dengan nilai t-statistik pada jalur tidak langsung sebesar 0,595 < 1,96 serta

nilai signifikansi 0,276 > 0,05. Artinya variabel Inklusi Keuangan tidak

mampu memediasi pengaruh fintech terhadap perilaku manajemen keuangan

karena hubungan antara fintech ke inklusi keuangan sendiri bersifat tidak

signifikan.

7. Literasi Keuangan (X2) melalui Inklusi Keuangan (Z) berpengaruh positif

dan signifikan terhadap perilaku manajemen keuangan mahasiswa. Hal ini

ditunjukkan dengan nilai t-statistik pada jalur tidak langsung sebesar 2,062 >

1,96 serta nilai signifikansi 0,020 < 0,05. Dengan demikian, variabel Inklusi

Keuangan mampu memediasi pengaruh Literasi Keuangan secara signifikan,
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di mana pengetahuan yang baik menumbuhkan sikap aktif dalam

memanfaatkan layanan keuangan yang memudahkan pengelolaan finansial.

B. Keterbatasan Penelitian

Dalam riset ini masih terdapat beberapa keterbatasan yang dapat dijadikan

bahan pertimbangan untuk riset berikutnya, yaitu:

1. Penelitian dilaksanakan pada mahasiswa di wilayah Pekalongan saja,

sehingga untuk memahami lebih luas mengenai dinamika perilaku keuangan

digital, perlu dilakukan penelitian di wilayah lain atau secara multi-regional.

2. Penelitian ini hanya memanfaatkan data primer melalui penyebaran

kuesioner. Penggunaan kuesioner memiliki keterbatasan karena responden

tidak dapat memberikan jawaban di luar pilihan yang tersedia dan terdapat

kemungkinan jawaban yang diberikan kurang mencerminkan kondisi

sebenarnya di lapangan.

3. Lingkup populasi yang digunakan relatif terbatas dengan jumlah sampel 98

responden, sehingga penjabaran data untuk mencerminkan seluruh

mahasiswa di berbagai latar belakang belum mencapai tingkat optimal.

4. Terdapat temuan mengenai "celah pemanfaatan" pada variabel fintech yang

menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa (60%) belum menjangkau produk

asuransi atau investasi, mengindikasikan bahwa indikator atau penggunaan

teknologi saat ini masih sebatas pada kebutuhan konsumsi jangka pendek.
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